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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Populasi peternakan kambing perah di Jawa Timur pada tahun 2019 

adalah sekitar 253.209 ekor dengan rata-rata produksi susu 918.143 kg 

(BPS, 2019). Salah satu kota atau kabupaten di Jawa Timur dengan 

produksi susu kambing perah terbesar adalah Malang Raya terutama di 

Kota Batu menghasilkan susu kambing perah lebih besar jika dibandingkan 

dengan kota-kota lainnya yaitu sebesar 2.445 kg susu pada tahun 2019. 

Hal ini menunjukkan tingkat pengembangan peternakan kambing perah di 

Kota Batu sangat tinggi (Anonimus, 2019). 

Usaha ternak kambing sangat bermanfaat dari segi dagingnya, kulit, 

tulang maupun tanduknya. Usaha pemeliharaan kambing pun ada 

pilihannya yaitu 1). pembibitan, 2). penggemukan. Usaha kambing tidak 

membutuhkan modal yang besar, pakan yang diberikan rerumputan, atau 

dedaunan, apabila jumlah ternak intensif makan diberikan pakan kosentrat 

,Trinil(2013). Produk utama dari budidaya ternak kambing adalah susu 

kambing. Susu kambing yang terbaik berfungsi berbagai macam 

pengobatan terbukti mampu mengatasi TBC, mengontrol kadar konsentrasi 

dalam darah, memperlambat osteoporosis serta menjaga kesehatan kulit 

(Sodiq, 2008). Susu kambing perah sangat dibutuhkan masyarakat untuk 

penyembuhan namun masyarakat mayoritas belum mengetahui manfaat 

susu kambing sehingga terbatasnya pemeliharaan kambing perah di 

Indonesia. 



Kendala pengembangan usaha kambing perah Saanen yaitu 

kurangnya minat masyarakat pada susu kambing tanpa mengetahui 

kualitas dan khasiat dalam pengobatan kesehatan manusia serta sulit 

mendapatkan susu kambing, hal ini merupakan tantangan yang dihadapi 

dalam pemeliharaan kambing perah Saanen. Berdasarkan uraian tersebut 

perlu dilakukan penelitian tentang evaluasi pemeliharaan dan analisis 

kualitas susu kambing Saanen peternakan di Kecamatan Batu, Kota Batu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen pemeliharaan kambing  perah Saanen di 

peternakan kambing perah di Kecamatan Batu, Kota Batu ? 

2. Bagaimana kualitas susu kambing Saanen di Kecamatan Batu, Kota 

Batu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengevaluasi manajemen pemeliharaan dan 

menganalisis kualitas susu kambing perah Saanen di peternakan 

kambing perah Kecamatan Batu, Kota Batu. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pelaku 

peternakan kambing perah dalam bersaing dan penyusunan kebijakan 

untuk meningkatkan produktivitas peternakan sehingga dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam manajemen pemeliharaan kambing 



perah dengan menjaga kualitas ke depannya. 

 

1.5 Hipotesis 

Manajemen pemeliharaan dan kualitas susu segar kambing 

perah Saanen di peternakan kambing wilayah Kecamatan Batu, Kota 

Batu baik sesuai dengan pedoman budidaya kambing perah dan 

Standar Nasional Indonesia. 

  

 

 

 

 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemeliharaan kambing saanen sudah sesuai prosedur memenuhi 

Permentan mengenai pedoman budidaya kambing perah yang baik dari 

kondisi fisik kandang dan prosedur pemeliharaan serta tata cara lebih baik 

Dr Goat dibandingkan H2 Farm dan kesehatan ternak di H2 Farm dan Dr 

Goat sama-sama diprioritaskan. 

2. Kualitas susu kambing segar berdasarkan uji fat, snf, protein, 

organoleptik dan temperatur di peternakan kambing perah telah memenuhi 

standar susu segar menurut SNI (2011). Mayoritas hasil uji lactosan kualitas 

H2 Farm diatas rata-rata dari Dr Goat Batu. 

 

6.2. Saran 

 

1. Perlu peningkatan penyuluhan daerah Kota Batu tentang manfaat 

dan kualitas tentang susu kambing Saanen serta penggunaan pakan 

hijauan legum. 

2. Demi meningkatkan daya nilai jual sebaiknya peternak lebih 

memprioritaskan pengemasan supaya lebih menarik supaya bisa 

dikonsumsi masyarakat Indonesia dan dijual secara online. 
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